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1.1 [bookmark: 1.1_Latar_Belakang][bookmark: _bookmark8]Latar Belakang
Pendidikan erat kaitannya dengan kemajuan suatu bangsa. Mutu pendidikan yang bagus akan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, seta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah matematika. Matematika diajarkan dari sekolah jenjang rendah hingga jenjang perguruan tinggi. Pendidikan matematika di sekolah bertujuan agar siswa memiliki alasan yang baik terutama ketika menyelesaikan masalah dalam mata pelajaran matematika. (Rizki, Prayitno, Hikmah, & Turmuzi, 2021) salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah melatih pola pokir dan penalaran dalam menarik kesimpulan, mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah, dan mengembangkan kemampuan untuk menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan ide melalui lisan, tulisan, gambar, garfik, peta, dan diagram.
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Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada pembelajaran Matematika dapat dilihat dari langkah-langkah penyelesaian soal. Langkah- langkah menyelesaikan masalah matematika menurut Polya yaitu: a) Memahami masalah, b) Menyusun rencana penyelesaian, c) Menyelesaikan Masalah dan d) Memeriksa kembali. Menurut Peraturan Menteri (Permen) Nomor 24 tahun 2016 kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk dan fungsi masuk pada salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta didik tingkat Sekolah Menengah Pertama.
Pemecahan masalah diartikan sebagai proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, berarti proses pemecahan masalah lebih mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan siswa dalam menyelesaiakan dari pada hanya sekedar hasil sehingga keterampilan proses dan strategi dalam memecahkan masalah tersebut menjadi kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika, namun pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah (Sumartini, 2018).
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dibuktikan oleh hasil survey Programme For Internasional Student Assesment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation For Economic Co-Operation And Development (OECD) yang diikuti indonesia sejak tahun 2015. Sebagaimana dikutip dari OECD, pada saat tes PISA 2018 berlangsung, di Indonesia diperkirakan terdapat 4.439.086 anak berusia 15 tahun. Dari jumlah tersebut, 85% atau 3.768.508 anak tergolong populasi PISA. Selebihnya, 15% atau
670.578 anak tidak bisa dikategorikan sebagai bagian dari populasi PISA karena
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sejumlah kondisi, yaitu: 1) anak-anak usia 15 tahun yang tidak berada di bangku sekolah atau berstatus bukan siswa, 2) siswa usia 15 tahun yang belum mencapai kelas 7 atau kelas 1 SMP/sederajat, dan 3) siswa usia 15 tahun yang mengenyam pendidikan di Sekolah Luar Biasa (SLB) karena merupakan anak-anak berkebutuhan khusus. Pada hasil PISA 2022, hasil tes literasi matematika turun 13 point dari PISA 2018 yakni mendapatkan skor 366 point. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di Indonesia tergolong rendah.
Hasil yang diperoleh indonesia pada studi PISA tersebut masih sangat jauh dari yang diharapkan. Berdasarkan hasil PISA, faktor yang menjadi penyebab dari rendahnya prestasi siswa indonesia dalam PISA adalah lemahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam menjawab soal non- routine atau level tinggi (Hutabarat, 2017). Masalah matematika terbagi atas masalah rutin dan masalah tidak rutin. Masalah rutin adalah suatu masalah yang semata-mata hanya merupakan latihan yang dapat dipecahkan dengan menggunakan beberapa perintah atau algoritma. Sedangkan masalah tidak rutin adalah masalah yang lebih menantang dan memerlukan kemampuan kreativitas dalam mencari solusi pemecahan masalahnya.
Proses pembelajaran lebih berorientasi pada upaya pengembangan dan menguji daya ingat siswa sehingga kemampuan berpikir siswa direduksi dan sekedar dipahami sebagai kemampuan mengingat (Sutama, 2013). Selain itu, hal tersebut juga berakibat siswa sulit menghadapi masalah-masalah yang menuntut pemikiran dan pemecahan masalah yang lebih kompleks. Siswa terlalu terpacu

pada pencapaian hasil akhir dari penyelesaian soal sehingga kurang memperhatikan proses dan tahapan-tahapan dalam memperoleh hasil akhir dari soal-soal dan permasalahan yang dihadapi.
Dalam hal ini tentu siswa harus memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis agar pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan dari pembelajaran. Dalam pembelajaran matematika pemecahan masalah merupakan inti pembelajaran yang merupakan kemampuan dasar dalam proses pembelajaran (Mariam et al., 2019). Tentu saja kemampuan pemecahan masalah harus di miliki oleh setiap siswa, karena kemampuan pemecahan masalah memberikan manfaat yang besar bagi siswa dalam melihat relevansi antara pelajaran matematika dengan ilmu lain, serta dalam kehidupan nyata. Siswa dikatakan mampu memecahakan masalah matematika jika mereka memahami, dapat menentukan strategi yang tepat, kemudian menerapkannya dalam penyelesaian masalah. Pemecahan masalah yang baik juga sangat berpengaruh pada hasil belajar khususnya pada pelajaran matematika, karena kemampuan pemecahan masalah dapat membantu persoalan, baik dalam proses belajar mengajar dalam mencapai suatu tujuan maupun pada kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu tujuan pembelajaran matematika salah satunya adalah untuk mengasah cara berpikir dan bernalar peserta didik dalam menarik kesimpulan serta mampu mengungkapkan pendapatnya dengan percaya diri dan kejujuran yang timbul dari peserta didik untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Dalam hal ini tentu siswa harus memiliki kemampuan pemecahan

masalah matematis agar pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan dari pembelajaran.
Pada pelaksanaan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 2 Delitua menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan saat mengerjakan soal matematika terutama pada soal pemecahan masalah. Hal tersebut terbukti dengan pemberian tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa di SMP Negeri 2 Delitua. Berikut salah satu hasil kemampuan pemecahan masalah yang dikerjakan oleh siswa:
[image: ]
[bookmark: _bookmark9]Gambar 1. 1 Hasil Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Dari jawaban tersebut, diketahui bahwa siswa memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali, namun tidak dapat menyelesaikan masalah. Ditinjau dari hasil tes yang diberikan kepada 23 siswa di SMP Negeri 2 Delitua, dimana hanya 30% siswa yang hanya mampu menyelesaikan soal tes yang diberikan dengan benar dan tepat.

Hasil wawancara terhadap beberapa siswa di SMP Negeri 2 Delitua, ditemukan masalah bahwa siswa sulit dalam memahami pembelajaran matematika, siswa sulit dalam menyelesaikan soal cerita dikarenakan pemahaman yang kurang. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah.
Menurut guru mata pelajaran matematika yang peneliti wawancarai, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan. Dikatakan bahwa masih terdapat siswa yang harus didampingi ketika mengerjakan soal. Tak jarang guru mata pelajaran berkeliling di dalam kelas untuk mendampingi siswanya agar mampu memahami soal. Siswa diketahui memiliki kemampuan yang berbeda ketika ia memecahkan suatu masalah. Ada siswa yang menampakkan kemampuan pemecahan masalahnya dengan baik, ada pula siswa yang kemampuan pemecahan masalahnya sedikit tidak tampak namun ia tetap berusaha dengan baik. Dan kebalikan dari keduanya, ada siswa yang tidak menampakkan kemampuan pemecahan masalah, siswa terlihat kesulitan.
Hasil nilai siswa dalam ulangan harian tentu bukan merupakan alat pengukur apakah siswa tersebut baik atau buruk dalam menyelesaikan masalah. Peneliti memberikan tes berupa soal kemampuan pemecahan masalah untuk menguji apakah kemampuan pemecahan siswa/i baik atau buruk. Sebelum itu, peneliti harus memastikan apakah calon subjek pernah melakukan kegiatan penyelesaian masalah atau tidak. Sehingga peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 2 Delitua.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMP Negeri 2 Delitua, siswa disana mudah menyerah dalam berfikir, bahkan cenderung menjawab dengan asal-asalan, sehingga menyebabkan jawaban yang di berikan siswa kurang tepat, padahal materi barisan aritmatika dan geometri tergolong materi yang relatif mudah, karena meskipun siswa tidak menguasai konsep, namun mereka bisa menjawab dengan menghitung barisan secara manual tanpa rumus.
Blanca dalam (Arrohman, 2022) menyatakan bahwa pentingnya kemampuan pemecahan masalah terbagi menjadi tiga yaitu : 1) kemampuan memecahkan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika; 2) kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan dasar dalam matematika; 3) kemampuan pemecahan masalah meliputi metode, prosedur dan strategi menjadi proses inti dalam kurikulum matematika. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat penting karena saat memecahkan suatu masalah, siswa pasti akan dihadapkan dengan berbagai hambatan, kesulitan dan tantangan saat menyelesaikan suatu permasalahan.
Namun, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis, diantaranya, Adversity Quotient (AQ). AQ merupakan kemampuan siswa untuk menghadapi masalah. Menurut Stoltz (2004) yang dikutip dari (Arrohman, 2022) mengemukakan bahwa Adversity Quotient merupakan kesulitan yang dihadapi oleh seseorang sehingga tidak sedikit orang patah semangat menghadapi tantangan tersebut. Adversity quotient dianggap sangat mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan prestasi belajar. Siswa yang memiliki adversity quotient tinggi tentu lebih mampu mengatasi

kesulitan yang sedang dihadapi. Namun, bagi siswa dengan tingkat adversity quotient lebih rendah cenderung menganggap kesulitan sebagai akhir dari perjuangan dan menyebabkan prestasi belajar siswa menjadi rendah.
Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengubah dan mengolah suatu permasalahan atau kesulitan yang terjadi dalam hidupnya dan menjadikan masalah tersebut menjadi suatu tantangan yang harus diselesaikan dengan sebaik- baiknya dikenal dengan Adversity Quotient (AQ). Hal ini memperkuat aspek psikologis dalam pembelajaran matematika, salah satu diantara aspek psikologis tersebut adalah kecerdasan seseorang dalam menghadapi kesulitan yang dikenal dengan nama Adversity Quotient (AQ). Sedangkan AQ merupakan suatu kegigihan seseorang dalam menghadapi segala rintangan dalam mencapai keberhasilan. AQ dianggap sangat mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan prestasi belajar.
AQ menjadi indikator untuk melibat seberapa kuat seseorang bertahan dalam mengadapi kesulitan, bagaimana seseorang dapat mengatasi masalah, apakah mampu keluar sebagai pemenang atau mundur sebagai orang yang gagal. Sejalan dengan teori tersebut (Izzati & Utami, 2024) Semakin tinggi adversity quotient, semakin tinggi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika, dan sebaliknya, jika adversity quotient rendah, kemampuan pemecahan masalah matematika juga rendah.
Adversity Quotient (AQ) sebagai variable non-kognitif berperan penting dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika, khususnya dalam konsep menghadapi tantangan.  AQ yang mengukur kemampuan individu

untuk bangkit kembali dari kesulitan, dapat dibandingkan dengan variabel afektif lain seperti kemanjuran diri (self-efficacy) dan kegigihan. Meskipun semua variabel ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, AQ menekankan kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi kesulitan, sementara kemanjuran diri lebih pada percaya diri, dan kegigihan pada bertahan dalam menghadapi tantangan, (Izzati & Utami, 2024).
Dalam tingkatannya, AQ memiliki tiga jenis tipe yaitu quitters campers climbers. Tipe quitters cenderung menghindari dan menolak tantangan maupun masalah yang ada. Tipe campers memiliki mampu menerima perubahan dan memberikan ide- ide namun sebatas unruk mempertahankan kenyamanan yang telah diperoleh. Sedangkan tipe climbers adalah jenis orang yang dapat diandalkan, mampu menyambut baik kesempatan untuk bergerak maju dalam setiap usaha. Berdasarkan teori tersebut, dimana AQ merupakan suatu kegigihan seseorang dalam menghadapi segala rintangan dalam mencapai keberhasilan, membuat peneliti tertarik untuk menganalisis kemampuan penyelesaian masalah siswa yang di tinjau dari kecerdasan AQ yang dimiliki siswa.
Menurut Saefudin sebagaimana dikutip oleh Muqarrobin (2017) menyatakan bahwa kemampuan guru dalam memerankan dirinya sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator dalam pembelajaran matematika sangat berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah matematika, (Chaniago, 2020) . Wijaya dalam juga menyatakan bahwa (Srirahmawati, 2021)  tugas guru adalah membantu siswa yang mengalami

kesulitan dalam memahami materi pelajaran, untuk itu guru sebagai fasilitator mendorong siswa untuk aktif mengikuti pelajaran yang berlangsung, sehingga siswa mampu memecahkan masalah tersebut demi masa depan mereka sendiri. Untuk mencapai tujuan yang telah direncakan di awal seorang guru yang profesional mampu menentukan cara apa yang paling efektif dalam menerapkan strategi pembelajaran. Pada era kreatif saat ini, seorang guru juga dituntut untuk mampu memiliki kreativitas tingkat tinggi dalam menginovasi, mendesain dan melakukan setiap kegiatan pembelajaran dengan materi yang berbeda-beda pula tentunya.
Agar tercapai pembelajaran secara efektif efisien dan harapannya dapat ditempuh dengan baik maka diperlukan penentuan strategi pembelajaran yang tepat. Sehingga siswa yang kurang minat belajar akan merasa cocok karena mereka menjadi lebih paham dengan cara mengajar guru yang baik. Agar semua itu dapat tercapai, seorang guru atau pengajar setidaknya perlu mempersiapkan hal-hal berikut ini: 1) mengembangkan tujuan pembelajaran; 2) mengembangkan kegiatan pembelajaran; 3) memilih metode ataupun model dan teknik yang tepat,
4) memilih media yang tepat; 5) memilih materi ajar yang sesuai dengan pencapaian kompetensi; 6) memilih sumber belajar yang pas; dan 7) menentukan instrumen penilaian yang tepat sasaran, (Chaniago, 2020).
Dari hasil observasi dan wawancara terhadap guru matematika di SMP Negeri 2 Delitua diketahui bahwa, selama ini model pembelajaran yang diterapkan oleh guru matematika SMP Negeri 2 Delitua adalah model pembelajaran konvensional dengan pembelajaran ceramah dan tanya jawab.

Mengingat bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran matematika. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah menggunakan metode pembelajaran inovatif, (Lusiana, Suprapto, & Sukristini, 2021).
Terdapat banyak model maupun pendekatan pembelajaran yang dapat dipakai oleh guru untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, salah satu model pembelajaran adalah pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning adalah pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai dasar bagi peserta didik untuk belajar. Menurut Barrow dan Kelson, Problem Based Learning dirancang untuk membantu siswa dalam membangun basis pengetahuan yang fleksibel dan luas, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang efektif, mengembangkan pembelajaran mandiri sebagai keterampilan belajar seumur hidup, menjadi kolaborator yang efektif dan termotivasi secara intrinsik untuk belajar, (Zainal, 2022).
Berdasarkan penjabaran diatas, maka penelitian ini terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari adversity quotient melalui model pembelajaran Problem Based Learning menarik untuk dibahas. Baik adversity quotient dan kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki peranan dalam proses pembelajaran matematika. Jika siswa memiliki adversity quotient dalam belajar, maka siswa akan mampu menganalisis suatu masalah dalam belajar, tidak mudah putus asa, dan mampu menyelesaikan masalah dengan mencari jalan keluar dari berbagai sumber, sehingga materi yang dipelajari dapat tergali dengan luas oleh sendirinya, dan menambah pengetahuan bagi peserta didik itu

sendiri. Demikian pula dengan model pembelajaran Problem Based Learning yang diterapkan sesuai dengan permasalahan dalam pembelajaran matematika yang sesuai dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Sehingga model pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa. Oleh karena itu, penelitian tentang “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Adversity Quotient pada Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)”
1.2 [bookmark: 1.2_Identifikasi_Masalah][bookmark: _bookmark10]Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Sebagian besar siswa masih kesulitan saat mengerjakan soal matematika terutama pada soal pemecahan masalah.
2. Siswa sulit dalam menyelesaikan soal cerita dikarenakan pemahaman yang kurang.
3. Siswa mudah menyerah dalam berfikir, bahkan cenderung menjawab dengan asal-asalan, sehingga menyebabkan jawaban yang di berikan siswa kurang tepat.
4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah.

5. Siswa memiliki kemampuan yang berbeda ketika memecahkan suatu masalah.
6. Model pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan kemampuan siswa.

1.3 [bookmark: 1.3_Batasan_Masalah][bookmark: _bookmark11]Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat dibatasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu :
1. Sebagian besar siswa masih kesulitan saat mengerjakan soal matematika terutama pada soal pemecahan masalah.
2. Siswa sulit dalam menyelesaikan soal cerita dikarenakan pemahaman yang kurang.
3. Siswa mudah menyerah dalam berfikir, bahkan cenderung menjawab dengan asal-asalan, sehingga menyebabkan jawaban yang di berikan siswa kurang tepat.
4. Kecerdasaan Adversity Quotient dalam penelitian ini terfokuskan pada dimensi AQ yaitu Control, Origin, Ownership, Reach dan Endurance.

1.4 [bookmark: 1.4_Rumusan_Masalah][bookmark: _bookmark12]Rumusan Masalah
Berdasarkan kondisi pada latar belakang, masalah yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Delitua ditinjau dari Adversity Quotient?
2. Bagaimana efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Delitua?

1.5 [bookmark: 1.5_Tujuan_Penelitian][bookmark: _bookmark13]Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan ini adalah :

1. Untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Delitua ditinjau dari Adversity Quotient.
2. Untuk menganalisis efektivitas penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Delitua.

1.6 [bookmark: 1.6_Manfaat_Penelitian][bookmark: _bookmark14]Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak yaitu :
1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu menambah pengetahuan tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang ditinjau dari Adversity Quotient pada penerapan model pembelajaran Problem Based Learning.
2. Manfaat Praktis

a. Menambah pengetahuan peneliti dalam menganalisis kemampuan pemecahan masalah yang ditinjau berdasarkan Adversity Quotient dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning.
b. Memberikan pengetahuan bagi guru mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
c. Memberikan informasi kepada guru terkait Adversity Quotient

siswa.

d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa menyadari akan kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki sehingga dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan prestasi belajar.
e. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk bahan penelitian lebih lanjut bagi mahasiswa yang meneliti mengenai topik yang sama.
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